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Abstract. The purpose of this research is to get the minimum cost from t-shirt production process by Holmes
Production Bandung company with aggregate planning strategy using Chase Strategy method, Level
Workforce Inventory method and Level Workforce Overtime method. The type of this research is descriptive
quantitative and case study method. Data collection techniques in this research by interviewing to be able to
know that the data from company, and make observations to know the production process company. The
calculation results shows strategy using Chase Strategy method resulted in cost of Rp. 11.103.300.000, level
Workforce Inventory method generates a fee of Rp. 11,261,392,000, and level Workforce Overtime method
with total cost of Rp. 9,730,078,000. Level Workforce Overtime is more efficient by 10% difference
compared to the strategy used by companies that cost Rp. 10,845,556,000.

Keywords : Aggregate Planning, Production Planning, Convection Holmes Production

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan biaya minimum dari proses produksi kaos
yang dilakukan oleh perusahaan Holmes Production Bandung dengan strategi perencanaan agregat
menggunakan metode Chase Strategy, Level Workforce Inventory dan Level Workforce Overtime. Jenis
penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan metode yang digunakan yaitu metode studi kasus.
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penilitian ini dengan cara wawancara untuk dapat
mengetahui data-data dari perusahaan, dan observasi untuk mengetahui proses produksi perusahaan. Hasil
perhitungan yang didapat menunjukan bahwa, strategi menggunakan metode Chase Strategy menghasilkan
biaya sebesar Rp. 11.103.300.000, Level Workforce Inventory menghasilkan biaya sebesar Rp.
11.261.392.000, dan Level Workforce Overtime dengan total biaya sebesar Rp. 9.730.078.000. Level
Workforce Overtime lebih efisien dengan selisih 10% dibandingkan dengan strategi yang digunakan oleh
perusahaan yang mengeluarkan biaya sebesar Rp. 10.845.556.000.

Kata Kunci : Perencanaan Agregat, Perencanaan Produksi, Konveksi Holmes Production
A Pendahuluan

Kota Bandung berhasil mengembangkan industri-industri kecil salah satunya
seperti konveksi. Pesatnya pertumbuhan pusat perbelanja di Kota Bandung seperti,
Factory Outlet dan Distro sebagai agen distribusi dari industri konveksi. Industri
konveksi di Bandung telah ada sejak tahun 1950-an. Tidak dapat dipungkiri bahwa
persaingan dalam industri konveksi sangat ketat. Bahkan para pengusaha industri
konveksi lokal harus mampu bersaing dengan produk asing terutama produk dari
Cina yang membanjiri pasar domestik. Dilihat dari semakin bertumbuhnya industri ini,
maka pasar yang dimiliki oleh industri ini tentunya sangat besar. Permintaan akan
produk-produk yang dihasilkan pelaku usaha di industri ini juga semakin tinggi. Para
pengusaha industri konveksi harus peka terhadap permintaan pasar agar tidak kalah
bersaing.

Salah satu pelaku usaha konveksi di Kota Bandung adalah Holmes Production.
Holmes Production adalah pelaku usaha home industry yang bergerak dalam bidang
konveksi yang dibentuk pada bulan 18 Oktober 2005. Produk yang dihasilkan oleh
Holmes Production adalah kaos, holmes production pun memiliki pasar sendiri yaitu
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sebagian distributor distro distro yang berada di kota Bandung maupun luar Bandung
seperti distro-distro yang telah mempunyai nama besar di Kota Bandung seperti
Screamous (bandung), Gummo (bandung) dan RSCH (bandung). Ada pula distro-distro
yang berada di luar Kota Bandung seperti Uncal (bogor), Langur (bekasi), dan masih
banyak distro-distro kecil lainnya. Maraknya pertubuhan fashion di kota Bandung
menjadikan peluang usaha bagi pemilik perusahaan konveksi, maka dari itu kota
Bandung di sebut sebagai kota fashion.

Berdasarkan wawancara dengan pemilik perusahaan, sering kali perusahaan
dihadapkan pada permintaan pasar yang tidak sesuai pada setiap bulannya. Perusahaan
sering kali mengalami kelebih produksi ataupun kekurangan produksi sehingga
permintaan pasar yang ada tidak dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk dijadikan
peluang mendapatkan laba semaksimal mungkin. Apabila mengalami permintaan yang
melebihi kapasitas biasanya pemilik terpaksa menolak pesanan ataupun melempar
pesanan tersebut pada konveksi lain yang menyanggupinya, hal itu jelas menghambat
perusahaan untuk mendapatkan laba yang maksimal. Penyebabnya dikarenakan
kapasitas sumber daya manusia yang terbatas, bahan baku yang terbatas, perencanaan
kerja yang belum terstruktur dan belum bisa diprediksi.

Perusahaan dituntut untuk memenuhi permintaan pelanggan serta melakukan
peningkatan efisiensi terutama pada bidang produksi. Untuk mencapai tingkat efisiensi
tersebut, salah satu keputusan operasi dapat digunakan yaitu perencanaan produksi.
Melalui perencanaan proses produksi dapat dikembangkan menjadi lebih efisien,
sehingga biaya produksi dapat ditekan seminimal mungkin. Salah satu metode untuk
dapat meminimumkan biaya produksi adalah dengan melakukan perencanaan produksi.
Perencanaan Agregat merupakan kegiatan yang menyesuaikan sumber daya untuk
memenuhi permintaan dalam jangka menengah (antara 3 bulan hingga 18 tahun yang
akan datang). Perencanaan Agregat merupakan strategi perencanaan produksi untuk
mencapai efisiensi namun dapat memenuhi permintaan pelanggan.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka dapat di
identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan agregat pada proses produksi yang dilakukan
Perusahaan Holmes Production saat ini?

2. Bagaimana perencanaan agregat menggunakan metode Chase Strategy, Level
Workforce Inventory, Level Workforce plus overtime untuk meminimumkan
biaya produksi kaos di Perusahaan Holmes Production?

Selanjutnya untuk tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Perencanaan agregat pada proses produksi yang dilakukan di Perusahaan Holmes
Production.

2. Perencanaan agregat pada proses produksi dengan menggunakan metode Chase
Strategy, Level Workforce Inventory, Level Workforce plus overtime untuk
meminimumkan biaya produksi kaos di Perusahaan Holmes Production.

B. Landasan Teori

Menurut William J. Stevenson dan Sum Chee Chuong (2014:12) berpendapat
bahwa manajemen operasi adalah Manajemen operasi merupakan dari bagian operasi
yang bertanggung jawab untuk menghasilkan barang atau jasa.

Menurut Jay Heizer and Barry Render (2016:113), Peramalan (forecasting)
adalah suatu seni dan ilmu pengetahuan dalam memprediksi suatu peristiwa pada masa
yang akan datang. Peramalan akan melibatkan mengambil data historis (seperti
penjualan tahun lalu) dan memproyeksikan mereka ke masa yang akan datang dengan
menggunakan model matematika
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Menurut (Jay Heizer & Barry Render , 2016:607), perencanaan agregat adalah

Berkaitan dengan penentuan kuantitatas dan waktu produksi pada jangka menengah
pada masa mendatang, biasanya antara 3 sampai 18 bulan kedepan.

Menurut (Murdifin Haming & Mahfud Nurnajamuddin, 2014:149) pengertian

perencanaan agregat adalah sebuah proses untuk mengembangkan rencana taktis guna
mendukung rencana bisnis organisasi yang biasanya mencakup pengembangan, analisis,
dan pemeliharaan rencana untuk penjualan total, produksi total, persediaan sasaran, dan
sasaran jaminan sediaan untuk keluarga produk

Menurut (William J. Stevenson & Sum Chee Chuong (2014:90) mengemukakan

bahwa ada beberapa strategi yang biasa digunakan adalah sebagai berikut:

1.

Chase Strategy

Dalam strategi ini perusahaan mencoba untuk mencapai tingkat output untuk

setiap periode yang memenuhi prediksi permintaan untuk periode tersebut.

Strategi ini dapat terpenuhi dengan berbagai cara, diantaranya sebagai berikut:

a. Merubah tingkat tenaga kerja dengan merekrut atau memberhentikan karyawan.
Apabila terjadi permintaan tinggi, dilakukan penambahan tenaga kerja (hiring)

b. Sebaliknya pada waktu permintaan rendah dilakukan pengurangan tenaga
kerja (layoff). Dalam arti lain dalam strategi ini, jumlah karyawan produktif
dikaitkan dengan output bulanan yang dikehedaki.

Level Workforce Overtime
Merupakan suatu strategi dimanan penggunaan jumlah tenaga kerja tetap
ditambah waktu lembur secara bersamaan untuk memenuhi permintaan puncak.
Strategi ini mengarah kepada penggunaan jumlah karyawan yang tetap dalam
setiap bulan sepanjang satu tahun.
Level Workforce Inventory
Strategi tingkat atau penjadwalan tingkat adalah rencana agregat di mana tingkat
produksi tetap sama dari periode ke periode selama jangka waktu perencanaan
agregat. Strategi perencanaan produksi dengan tingkat produksi yang konstan
dari satu periode ke periode lainnya yang bertujuan untuk memenuhi rata-rata
permintaan. Kemungkinan ke dua, level strategy ini menggunakan inventory dari
adanya variasi dalam permintaan. Dimana pada saat permintaan menurun,
kelebihan produksi disimpan sebagai persediaan untuk digunakan pada saat
permintaan meningkat. Sehingga pada level strategy ini akan timbul biaya simpan
untuk jumlah unit yang disimpan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tabel 1. Peramalan dengan Menggunakan Metode Least Square
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jumlah 240.520 66 506 1377722
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Sumber : Data Diolah 2018
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Tabel 2. Perhitungan Peramalan untuk Tahun 2018

Sumber : Data Diolah 2018

Meansure -~ -~ -~ -~
Error Measures 12 22537,06061
Bias (Mean Error) o] 13 22920,71096
MAD 2332,411 14 23304,36131
MSE 7445806 15 23688,01166
Standard Error {(denom=n-2=10) 2989,142 16 24071,662
MAPE 0,113 17 24455,31235
Regression line is8 24838,9627
Demand(y) = 17933,26 19 25222,61305
+ 383,65 * Time(x) 20 25606,2634
Statistics 21 25989,91375
Correlation coefficient 0,437 22 26373,5641
Coefficient of determination (r~2) 0,191 23 26757,21445
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Dapat diketahui data yang diperoleh dari peramalan dengan menggunakan
metode Least Square ini yaitu peramalan untuk tahun berikutnya dan kita mengetahui
detail pada setiap bulannya. Berikut perhitungan dari medote Least Square:

1. Untuk menentukan X bar yaitu total jumlah dari X dibagi 12
12=55

2. Untuk menentukan Y bar yaitu dari total Demand dibagi 12
240.520 : 12 = 20043,33
3. Sedangkan untuk mencari nilai konstanta (a) dan parameter (b) adalah :
a= 2 _p - 210520 3836503 2 17933,26
n n 12 12
_ nIXY-YXIY (12X 1.377.722) - (240.520 X 66)
b= nrx2-(3x)2 (12X 506) — (662) 383,6503

Tabel 3. Perencanaan Agregat Menggunakan Strategi Perusahaan Saat Ini 2017

Production Day Vi 4 26 3 4 u 26 26 u 26 26 5 301
Resources
Regular Workers 50 30 50 30 50 30 30 50 30 30 50 50 600
Qvertime 135 HIS 510
Unit Produced 18000 18000 13000 18000 24000 2000 18000 13000 18000 18000 24000 24000 240000
Demand Forecast | 17809 17599 17905 18516 M3l6 2626 17842 17881 111 17800 4761 454 40520
Inventory (10) 201 602 697 181 0 n 532 651 740 520 159 0 5057
Cost
Regular Time | 100,000.000|100.000.000] 100.000.000| 100.000.000| 100.000.000 | 100.000.000 |100.000.000|100.000.000 | 100.000.000|100.000.000| 100.000.000 | 100.000.000 | 1.200.000.000
Overtime 1.350.000 3.750.000 | 5.100.000
Hire / Lay Off 0
Biaya Produksi  |720,000.000| 720.000.000| 720.000.000| 720.000.000{ 950.000.000 | 960.000.000 |720.000.000|720.000.000| 720.000.000| 720.000.000| 960.000.000 | 560.000.000 | 9.600.000.000
Biaya Invetory | 1.608.000 | 4.816.000 | 5.576.000 | 1443000 2992000 | 4.256.000 | 5.208.000 | 5,920,000 | 7.360.000 | 1272000 40,436,000
Lost Sales 0
Total Cost  |821.608.000|824.816.000|825.576.000| 821.448.000| 1.061.350.000 | 1,062.592,000| 824.256.000| 825.208.000| 825.920.000|827.360.000 | 1.061.272.000| 1.063.750.000| 10.845.556.000

Sumber : Data Perusahaan 2017

Total Biaya = Upah Tenaga Kerja + Biaya Overtime + Biaya Inventory
+ Biaya Produksi

Total Biaya = Rp.1.200.000.0000 + Rp.5.100.000 + Rp.40.456.000
+ Rp.9.600.000.000

Total Biaya = Rp.10.845.556.000
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Tabel 4. Perencanaan Agregat Menggunakan Strategi Chase Strategy tahun 2017

I
Production Dy n i 2 n i i 2% 26 i 2% 26 %5 0
Resources
Regular Workers 4 53 50 3 n 1l 30 30 54 4 9 n 95
Overtime 0

Unit Produced | 17809 1759 17908 1851 U318 .68 17842 17881 17911 17580 181 UM 1030
Demand Forecast | 17309 1759 17905 18516 ©38 23606 1784 17881 17911 1780 161 UM 1030

Tnventory 0
Cost
Regular Time | 96.000.000 | 106.000.000 | 100.000.000 | 116.000.000 | 146.000.000 | 142.000.000 | 100.000.000 | 100.000.000 | 108.000.000 | 98.000.000 | 138.000.000 | 140.000.000 | 1350.000.000
Overtime 0
Hie/Lay Off | 4000000 | 2500000 | 6000000 | 4000000 | 7500000 | 4.000.000 | 42000000 2000000 | 10.000.000 | 10.000000 | 500000 | 92.500.000
Biaya Produksi | 712.360.000 | 703.960.000 | 716.200.000 | 740.640.000 | 972.640.000 | 945.040.000 | 713.680.000 | 715.240.000 | 716.440.000 | 712.800.000 | 990.440.000 | 981.360.000 | 9.620.800.000
Biaya Inventory 0
Lost Sales 0

Total Cost | 812.360.000 | 812.460.000 | 822.200.000 | 860.640.000 |1.126.140.000| 1.051.040.000] 855.680.000 | 815.240.000 | 826.440.000 | 820.800.000 |1.138.440.000 1.121.860.00011.103.300.000.

Sumber : Data Diolah 2018
Total Biaya = Upah Tenaga Kerja + Biaya Perekrutan/Pemecatan
+ Biaya Produksi

Total Biaya = Rp.1.390.000.000 + Rp.55.000.000 + Rp.9.620.800.000

Total Biaya = Rp.11.065.800
Tabel 5. Perencanaan Agregat Menggunakan Strategi Workforce Level & Inventory

Tahun 2017
Production Dey i U % B i /] 2 % U % % pil nl
Resoutees
Regular Workers 0 b 0 i 0 i b} b b} b b} i} 0
Ovetime 0

UnitProduced | 2004 N 0 N 0 0 0 0 0 pic 0 0 Wi
DemandForecast | 17509 17139 17903 18316 1316 16l 114 17881 1791 1780 U6 Ui Ui

Iventory (1) | 2243 460 6829 8337 4185 i 1705 4468 101 003 4508 18 3304
Cost
RegularTme | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100.000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 1200000000
Overtie 0
Hire/Lay Off 0

BiayaProduksi | S0L760000 | 800760000 | R0L760.000 | S00760000 | S0L760000 | 800760000 | SOL7TG0000 | 800760000 | B01760.000 | SOL760000 | 801760000 | SOLTE0000 | 962120000
Biayaloventory | 17.960.000 | 37320000 | 4630000 | 6686000 | 32680000 | 4024000 | L0000 | ROA00 | 6008000 | 700000 | 3608000 | 14000 40272000
Lost Sales

Total Cost | 919720000 | 90280000 | 936302000 | D6R616000 | 954440000 | O037TRE000 | 9500000 | 4070000 | STTERO00 | O7A360000 | OSTSIAO0D | Q0LSOLO0D | 11261392000

Sumber : data diolah 2018
Total Biaya = Upah Tenaga Kerja + Biaya Inventory + lost Sales

+ Biaya Produksi
Total Biaya = Rp.1.200.000.000 + Rp.440.272.000 + Rp.0 + 9.621.120.000
Total Biaya = Rp.11.261.272.000
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Tabel 6. Perencanaan Agregat Menggunakan Strategi Workforce Level & Overtime

Tahun 2017
Production Day il u % P u u % % u % 2% pi) 30l
Resources
Regular Workers ] 30 ] 50 ] 30 ] 50 ] 30 b ] 60
Ovetime 336 350 338 370 4863 475 3.368 1576 35 1564 193 4907 4103
Unit Produced | 16035 16035 16033 16033 16035 16035 16033 16033 16035 16033 16035 16,035 192417
Demend Forecast|  17.309 1139 17903 18316 1316 13626 1784 17881 17311 17520 1761 pLbL 10520
Tnventory (10) | 1788 37 5463 6.687 3269 403 AL 3804 3600 131 3603 13 403
Cost
RegularTime | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100.000.000 | 100.000.000 | 1200000000
Ovetime 31560000 | 35200000 | 35810000 | 37030000 | 48630000 | 47250000 | 33680000 | 35760000 | 33820000 | 35640000 [ 49520000 | 49070000 | 481030000
Hire /Lay Off 0
Biya Produksi | 641400000 | 641400000 | 641400000 | 641400000 | 641400000 | 641400000 | 641400000 | 641400000 | 641400000 | 641400000 | 641400000 | 641400000 | 7.696.800.000
Biayalnwentory | 14.384.000 | 3002000 | £70000 | 3498000 | 26152000 | 324000 | 1731000 | 3LIS2000 | MR00000 | 032000 | 2840000 | 104000 | 352248000
Lost Sales
TotalCost | 791404000 | 806632000 | $20930000 | 831926000 | 816132000 | 791874000 | 794392000 | 808312000 | $22020000 | 836072000 | $19.760.000 | 790574000 | 9730078000

Sumber : data diolah 2018

Total Biaya = Upah Tenaga Kerja + Biaya Overtime + Biaya Produksi
+ Biaya Inventory + Lost Sales

Total Biaya = Rp.1.200.000.000 + Rp.481.030.000 + Rp. 7.696.800.000

Total Biaya = Rp.9.730.078.000
Tabel 7. Perbandingan Biaya Dari ke Tiga Metode 2017

+ Rp.360.024.000 + 0

No Metode Jumlah

1 Chase Strategy Rp. 11.103.300.000
2 Workforce level & inventory Rp. 11.261.392.000
3 Workforce level & overtime Rp. 9.730.078.000

Sumber : data diolah 2018

Berdasarkan tabel 7 dari ketiga metode yang di pakai dapat dilihat bahwa metode
Workforce level & overtime lah yang mempunyai biaya paling minimum dibandingkan
dengan 2 metode lainnya yaitu Chase Strategy yang mengeluarkan biaya sebesar Rp.
11.103.300.000 dan strategi dari Workforce level & inventory yang mengeluarkan biaya
sebesar Rp. 11.261.392.000.

Berikut adalah pehitungan efisiensi dari perbandingan biaya produksi yang di
keluarkan oleh perusahaan dengan biaya produksi dengan menggunakan metode.

Efisiensi = Biaya dikeluarkan perusahaan — Biaya menggunakan metode

Biaya dikeluarkan oleh perusahaan

X 100%
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Berikut perhitungannya :
Efisiensi = Rp. 10.845.556.000 - Rp. 9.730.078.000

X 100%
Rp. 10.845.556.000
0,10285 (10%)

Selisih antara Produksi yang dilakukan menggunakan metode Workforce level &
overtime dengan Produksi yang dilakukan Perusahaan Holmes Production tahun 2017
adalah sebesar 10%. Itu terlihat dari jumlah biaya yang di keluarkan dari hasil metode
yang berbeda.

Tabel 8. Perencanaan Agregat Menggunakan Metode Chase Strategy Tahun 2018

I
Profuction Day| 27 U 2% n U U % 2% U 2% % % 301
Resources
Reqular Workers 59 69 65 i n ] 69 0 n n B i 850
Overtime 0
Untt Produced | 22.537 29 23.304 23.688 107 24455 24,339 528 25.606 25990 26373 26,757 195765
WDemand Forecas)  22.537 2 23.304 23.688 .07 24455 214,839 5.2 25.606 25.990 26373 26.757 195765
Tnventory 0
Cost
Regular Time | 118.000.000 | 138.000.000 | 130.000.000 | 148.000.000 | 144.000.000 | 146.000.000 | 138.000.000 | 140.000.000 | 154.000.000 | 144.000.000 | 146.000.000 | 154.000.000 | 1.700.000.000
Overtime 0
Hire/Lay Off | 4500000 | 9300000 | 7.500.000 | 12000000 | 11.000.000 | 11500.000 | 9.500.000 | 10000000 | 13500000 | 11.000.000 | 11.500.000 | 13.500.000 | 125.000.000
Biaya Produksi | 901.480.000 | 916.840.000 | 932.160.000 | 947.520.000 | 962.880.000 | 978.200.000 | 993.560.000 |1.008.920.000| 1.024.240.000| 1.039.600.000]1.054.920.000 | 1.070.280.000 | 11.830.600.000
Biaya Inventory 0
Lost Sales 0
Total Cost  |1.023.980.000] 1.064.340.000 1.069.660.000]1.107.320.000{1.117.880.0001.135.700.000] 1.141.060.000 1.158.920.000] 1.191.740.000 1.194.600.0001.212.420.000{1.237.780.000 | 13.655.600.000

Sumber : Data diolah 2018
Total Biaya = Upah Tenaga Kerja + Biaya Perekrutan/Pemecatan
+ Biaya Produksi
Total Biaya = Rp.1.700.000.000 + Rp.125.000.000 + Rp.11.830.600.000
Total Biaya = Rp.13.655.600.000

Tabel 9. Perencanaan Agregat Menggunakan Metode Level Worktime & Inventory

Tahun 2018
—
v T Y v v A ¥ v T Y v v A v
Production Day il U % pi] u )} % b} A % % pA] 0l
Resources
Regular Workers 50 50 50 50 3 50 5 50 50 50 50 50 600
Overtime 0
UnitProduced | 24647 U UG U U4 U] U U UG UG U pLLEY 205763
Demend Forecast | 21337 P prxilh 13688 Uin 145 UL ARIL] 23606 590 8313 1731 205763
Inventory (18) 18 38 ALl 6136 6731 6923 673 6.136 3197 k1] 1% 18 35
Cost
RegularTime | 10000.000 | 100.000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000.000 | 100.000000 | 100000000 | 100000000 | 1200000000
Overtime 0
Hire /Lay Off 0
BioyaProduksi | 983883333 | 08988333 | ORSSRI3 | USDARS3N | ORIAERIRY | URARIZNG | ORISRIIN | URISRAINY | ORISRIAN | OR3SEA3ND | ORISRA3R | OB3REIAN | 11830.600000
Biayabnventory | 17.024.667 | 083333 | 4LSB00 | 9250667 | BN | SN000 | BIGT | LU | ALTA00 | NS0KT | 1083 | 1400 440,396,000
Lost Sales
TotalCost | LI0290.000 | 16716667 | 1127461333 | 1L135.134000 | 1130734667 | 1141271333 | 1139736000 | L135.128.667 | 1127457333 | L116.714.000 | 1.102906.667 | 1086027333 | 13471.196.000

Sumber : Data diolah 2018
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+ Biaya Produksi

Total Biaya = Rp.1.200.000.000 + Rp.440.596.000 + Rp.0 + Rp.11.830.600.000
Total Biaya = 13.471.196.000

Tabel 10. Perencanaan Agregat Menggunakan Metode Level Worktime & Overtime

Sumber : Data diolah 2018
Total Biaya = Upah Tenaga Kerja + Biaya Overtime + Biaya Produksi

+ Biaya Inventory + Lost Sales

Total Biaya = Rp.1.200.000.000 + Rp.591.530.000Rp. 9.464.480.000

Total Biaya = 11.608.832.400

Tabel 11. Perbandingan Total Biaya dari Perhitungan Perencanaan Agregat

+ Rp.352.822.400 + 0

Tahun 2018
Production Day i U % Pl U U 2% % u % % b 30
Resoutces
Regular Workers 50 50 5 bl 5 5 50 50 50 ] b b 600
Overtime 4307 434 4661 4738 431 4891 4968 3043 il 319 317 33 013
Unit Produced | 19718 19718 19718 19718 19718 19718 19718 19718 19718 19718 19718 19718 6612
Demand Forecast| 21337 P pixll) 13688 1IN 145 U5N N1 13,606 N 26373 1757 295763
Inventory(18) |  L706 3087 4161 409 5380 338 bk} im 4161 308 1706 18 4103
Cost
Regular Time | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100000000 | 100.000.000 | 100000000 | 100.000.000 | 100000000 | 100000000 | 100.000.000 | 100.000.000 | 1.200.000.000
Overtime 074000 | 45842000 | 46608000 | 47376000 | 48144000 | 48910000 | 49478000 | 0446000 | 51212000 | SL9B0000 | 2746000 | 3514000 | 91530000
Hire/Lay Off 0
Bizya Produlsi | 788706667 | 788706667 | 738706667 | 788706867 | 788706667 | 788706667 | TERT06667 | TBRT06.667 | 788706867 | 788706667 | 788706667 | 788706667 | 0464450000
Biayalwentory | 13.648.333 | 24605467 | B0I00 | 30420333 | 3000867 | 330200 | 43100933 | 0425067 | BI2BON0 | MeW3 | 3GVAET | 1400 | 3928240
Lost Sales
Total Cost | 947429200 | 999244133 | 069605867 | 975512000 | 979960333 | 081935867 | 981495600 | 978571733 | 973206667 | 965380000 | 955.100133 | 942364667 | 11603832400

No Metode Total Biaya

1 | Chase Strategy 2018 Rp. 13.655.600.000
2 | Workforce level& Inventory 2018 Rp. 13.471.196.000
3 | Workforce level& overtime 2018 Rp. 11.608.832.400

Sumber : data diolah 2018

D.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah dilakukan oleh penulis
untuk dapat menjawab identifikasi masalah dari sebuah penelitian ini, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Metode perencanaan produksi yang saat ini diterapkan di Perusahaan Holmes
Production vyaitu dengan menggunakan metode data history. Dengan
menggunakan metode tersebut jumlah proses produksi perusahaan akan sama
pada setiap bulannya dengan jumlah produksi yang di lakukan perusahaan pada
tahun lalu di setiap bulannya, perusahaan juga menggunakan strategi inventory
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Saran

Ari Bintara Putra, et al.

untuk menutupi permintaan pada bulan — bulan dimana jumlah permintaan naik,
dan perusahaan juga menggunkana strategi overtime disaat inventory tidak cukup
untuk menutup jumlah permintaan. Perusahaan menghasilkan total biaya sebesar
Rp. 10.845.556.000 dengan melibatkan 50 tenaga kerja tetap.

Dapat di lihat strategi yang digunakan perusahaan pada tahun 2017 dengan
strategi menggunakan perencanaan agregat memakai metode Workforce level &
overtime mengahasilkan selisih sebesar 10% lebih efisien dengan menggunakan
metode dari Workforce level & overtime yang menghasilkan biaya sebesar Rp.
9.730.078.000. Dan untuk tahun 2018 perencanaan produksi menggunakan
strategi perencanaan agregat memakai tiga metode dengan menggunakan hasil
peramalan permintaan dari hasil metode Least Square menghasilkan total biaya
diantaranya, Chase Stategy Rp. 13.655.600.000 untuk strategi Workforce level &
Inventory menghasilkan biaya sebesar Rp. 13.471.196.000 dan strategi terakhir
Workforce level & overtime menghasilkan biaya Rp.11.608.832.400.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dipilih biaya produksi terkecil yaitu
Rp.11.608.832.400 yang merupakan hasil perhitungan dari metode Workforce
level & overtime.

Terdapat beberapa saran yang penulis berikan berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan di Perusahaan Holmes Production, yang diharapkan dapat dijadikan masukan
yang bermanfaat bagi perusahaan untuk ke depannya.

1.

Agar produksi yang dilakukan perusahaan untuk tahun yang akan datang menjadi

lebih efektif dan selalu dapat memenuhi jumlah permintaan yang ada, dengan

harapan perusahaan juga mampu meminimalisir biaya produksi yang membuat

perusahaan mendapatkan laba yang maksimal. Berikut langkah yang perlu

dijalankan perusahaan untuk dapat memenuhi keinginan tersebut, diantaranya :

a. Dalam suatu perencanaan produksi diperlukan perhitungan yang sangat
terperinci salah satunya termasuk peramalan permintaan produksi di tahun
yang akan datang, perusahaan sebaiknya menggunakan metode yang tepat
untuk meramalkan permintaan untuk tahun yang akan datang

b. Perusahaan tidak diperbolehkan melakukan sistem hire layoff dikarenakan
biaya yang dikeluarkan cukup besar untuk melakukan perekrutan dan
pemecatan pekerja, itu akan berdampak pada membengkaknya pengeluarkan
perusahaan yang mampu membuat perusahaan tidak dapat mendapatkan laba
yang maksimal.

c. Dan perusahaan juga tidak disarankan untuk melakukan penyimpanan barang
terlalu banyak karena dengan banyaknya barang yang di simpan itu akan
membuat biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk melakukan persediaan
barangpun meningkat.

d. Perusahaan sebaiknya melakukan system kerja lembur (overtime) untuk
memenuhi permintaan pasar yang tinggi, karena dengan memanfaatkan
tenaga kerja yang ada itu dapat menghemat pengeluaran perusahaan di
bandingkan dengan melakukan perekrutan tenaga kerja

Perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi terhadap kegiatan perencanaan
produksi yang diterapkan saat ini dan perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi
terhadap kegiatan operasinalnya. Sehingga hasil dari penelitian yang telah
dilakukan penulis bisa direalisasikan perusahaan untuk kedepannya agar
perusahaan bisa menjalankan proses operasinya dengan biaya produksi yang
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lebih minimum atau lebih efisien dibandingkan dengan kebijakan yang telah
diterapkan oleh perusahaan sebelumnya.
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